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BAB IV 

KESIMPULAN 
 

Penelitian ini bertujuan untuk menjawab pertanyaan penelitian 

“Mengapa kasus perdagangan seks cyber di Filipina tidak mengalami 

penurunan terlepas dari berbagai respons yang telah dilakukan dalam level 

domestik dan internasional?”  

Perdagangan manusia merupakan salah satu bentuk kejahatan 

transnasional yang telah menarik perhatian global. Seiring dengan 

terjadinya globalisasi serta perkembangan informasi, komunikasi, dan 

teknologi, bentuk dari perdagangan manusia pun turut mengalami 

perkembangan. Salah satunya yaitu terbentuknya perdagangan seks cyber 

yang turut melibatkan eksploitasi seksual anak secara daring di dalamnya. 

Salah satu negara di Asia Tenggara yang menjadi pusat perdagangan seks 

cyber adalah Filipina, yang juga turut dianggap sebagai global hotspot untuk 

perdagangan seks cyber. Meskipun Filipina telah mengeluarkan dan 

mengimplementasikan berbagai upaya di level domestik dan internasional 

sebagai respons terhadap perdagangan seks cyber, nyatanya isu ini tetap 

marak terjadi bahkan semakin berkembang terutama ketika pandemi 

COVID-19 berlangsung.  

Berdasarkan pembahasan dan analisis yang telah dilakukan dalam bab 

sebelumnya, terdapat dua faktor utama dan satu faktor pendukung yang 

menyebabkan hal tersebut. Diantaranya yaitu kurang maksimalnya 

implementasi dari respons yang diberikan Filipina dan adanya faktor 
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pendorong yang menyebabkan peluang munculnya tindakan kriminal. Serta 

faktor penarik yang membuat permintaan atas perdagangan seks cyber di 

Filipina tinggi. 

Dengan menggunakan 4 dari 10 poin model implementasi kebijakan 

milik Brian W. Hogwood dan Lewis A. Gunn sebagai alat bantu analisis, 

penelitian ini menemukan bahwa terdapat beberapa kritik terhadap 

implementasi kebijakan yang diluncurkan oleh Filipina sebagai respons 

terhadap masalah perdagangan seks cyber. Pertama yaitu kurangnya sumber 

daya manusia yang ditunjuk atau didelegasikan untuk 

mengimplementasikan respons yang diberikan Filipina. Kurangnya sumber 

daya manusia ini disebabkan oleh pemindahan karyawan badan penegakkan 

hukum yang dilakukan secara rutin selama satu sampai dua tahun sekali. 

Hal tersebut dilakukan oleh pemerintah Filipina sebagai salah satu bentuk 

upayanya dalam mencegah korupsi dalam badan penegakkan hukum. Selain 

itu, pemindahan karyawan secara rutin ini juga diterima oleh para karyawan 

atau petugas penegakkan hukum, karena hal ini dibutuhkan untuk 

memperbanyak pengalaman demi mendapatkan promosi jabatan di masa 

yang akan datang.  

Maka dari itu pemindahan karyawan secara rutin menyebabkan 

kurangnya personel penegakkan hukum atau sumber daya manusia dalam 

mengimplementasikan respons Filipina. Hal ini kemudian menyebabkan 

masing-masing individu harus mengerjakan beberapa pekerjaan disaat yang 

bersamaan. Kurangnya sumber daya manusia yang ditunjuk untuk 
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menangani kasus ini kemudian turut berpengaruh terhadap kritik 

berikutnya, yaitu adanya hubungan saling ketergantungan antar pihak yang 

terlibat. Hubungan saling ketergantungan ini pada akhirnya menghambat 

proses implementasi dan penegakkan hukum.  

Kritik yang ketiga yaitu terkait kurangnya komunikasi dan koordinasi 

antar pihak yang terlibat. Terutama dalam proses pengumpulan data, 

investigasi, hingga pengadilan. Hal ini kemudian menghambat proses 

implementasi dan penegakkan hukum yang dilakukan oleh Filipina untuk 

melawan masalah perdagangan seks cyber. Kemudian kritik yang keempat 

yaitu terkait hubungan kausal atau sebab-akibat, dalam artian respons atau 

kebijakan yang dikeluarkan harus dapat menyelesaikan masalah. Ketika 

Filipina mengeluarkan respons terhadap perdagangan seks cyber, 

seharusnya masalah ini dapat diselesaikan.  

Namun meskipun Filipina telah mengeluarkan beberapa respons di level 

domestik dan internasional pada tahun 2009, 2012, dan 2019, nyatanya 

perdagangan seks cyber masih terus berlangsung bahkan semakin 

berkembang dan banyak terjadi. Terutama ketika pandemi COVID-19 

terjadi di tahun 2020. Hal tersebut menunjukkan bahwa respons yang 

diberikan oleh Filipina belum dapat menyelesaikan masalah industri 

perdagangan seks cyber yang terjadi di Filipina. Berdasarkan analisis 

terhadap respons Filipina ini, terdapat temuan baru bahwa kritik terhadap 

implementasi respons Filipina ini sifatnya saling berhubugan satu sama lain. 

Perpindahan karyawan secara rutin yang diwajibkan oleh pemerintah 
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Filipina menjadi penyebab dari kurangnya SDM badan penegakkan hukum 

dalam mengimplementasikan kebijakan. Hal ini kemudian menyebabkan 

hubungan saling ketergantungan antar pihak yang terlibat. Karena 

kurangnya personel, komunikasi dan koordinasi yang terjalin pun tidak 

sempurna karena masing-masing personel terlalu sibuk atau bahkan 

kewalahan dalam mengerjakan tugasnya masing-masing. Hingga pada 

akhirnya implementasi dari respons yang diberikan Filipina belum dapat 

menyelesaikan masalah perdagangan seks cyber yang masih sangat marak 

terjadi hingga saat ini. 

Berdasarkan pembahasan yang telah dilakukan, terdapat faktor 

pendorong lain yang menyebabkan perdagangan seks cyber di Filipina terus 

terjadi. Melalui analisis menggunakan teori aktivitas rutin milik Lawrence 

E. Cohen dan juga Marcus Felson, dalam perdagangan seks cyber di 

Filipina, ditemukan adanya peluang yang selalu memungkinkan munculnya 

tindakan kriminal. Peluang tersebut masih akan selalu muncul selama masih 

ada pelaku dengan motivasi untuk mendapatkan keuntungan berupa uang 

(bagi penjual atau trafficker), serta untuk mendapatkan kepuasan pribadi 

(bagi pelanggan atau customer). Kemudian, selama anak di bawah umur 

masih menjadi kelompok masyarakat yang rentan untuk dijadikan korban 

dalam eksploitasi seksual anak secara daring, maka perdagangan seks cyber 

di Filipina masih akan terus terjadi. Selain kedua hal tersebut, selama 

pengawasan dari orang tua terhadap anaknya dan pengawasan dari 
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lingkungan sekitar terhadap korban masih kurang, maka peluang terjadinya 

perdagangan seks cyber masih akan selalu ada.  

Munculnya peluang yang diakibatkan oleh ketiga hal tersebut sangat 

berpengaruh dalam keberlangsungan industri perdagangan seks cyber di 

Filipina. Beberapa hal tersebut kemudian menjadi faktor pendorong yang 

sangat kuat dan menyebabkan perdagangan seks cyber di Filipina tidak 

mengalami penurunan terlepas dari respons yang telah dilakukan dalam 

level domestik maupun internasional. Munculnya faktor pendorong selain 

implementasi respons Filipina yang kurang baik ini kemudian menjadi suatu 

temuan baru lainnya yang dapat ditemukan melalui penelitian ini. Selain itu, 

beredarnya budaya diam atau silence culture di masyarakat Filipina juga 

turut berkontribusi dalam perpanjangan kasus cybersex trafficking yang 

terjadi. Dimana masyarakat Filipina cenderung memilih untuk diam dan 

mengabaikan kejahatan ini karena anggapan bahwa cybersex trafficking 

tidak menimbulkan korban. Terutama bagi perdagangan seks cybe yang 

dioperasikan oleh keluarga. Beberapa hal ini kemudian turut menjadi 

temuan baru dalam penelitian ini. 

Kemudian faktor penarik yang menyebabkan permintaan atas 

perdagangan seks cyber di Filipina tinggi adalah standar kemampuan 

berbahasa inggris yang dimiliki oleh masyarakat Filipina. Kemampuan 

berbicara dalam bahasa inggris menjadi faktor penarik yang sangat 

berpengaruh mengingat bahwa pelanggan dari industri ini berasal dari luar 

Filipina. Sehingga kemampuan berbahasa inggris tentunya akan 
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mempermudah komunikasi antara pelanggan dan korban. Serta menjadi 

daya tarik tersendiri bagi para calon pelanggan karena komunikasi yang 

mudah terjalin akibat kemampuan berbahasa inggris yang baik. 

Dalam penelitian ini, masih terdapat beberapa kekurangan atau bagian 

yang dirasa penting namun tidak dimasukan ke dalam penelitian. Dalam 

penelitian ini, tidak ada pembahasan mengenai individu yang menganggap 

keterlibatannya dalam perdagangan seks cyber di Filipina sebagai pekerjaan 

dan melakukannya secara sukarela. Maka dari itu penelitian ini 

menyarankan peneliti berikutnya untuk membahas lebih lanjut mengenai 

hal tersebut. Mengingat bahwa anggapan atau pandangan tersebut sangat 

berpengaruh terhadap industri perdagangan seks cyber di Filipina karena 

mendorong terjadinya job immobility.  

Industri perdagangan seks cyber di Filipina akan semakin berkembang 

dan terus berjalan jika job immobility dalam industri ini terus terjadi, maka 

pemberantasan atau sekedar penurunan jumlah kasus perdagangan seks 

cyber akan menjadi sesuatu yang sulit untuk dicapai. Kemudian untuk 

pembahasan di masa depan, penelitian ini juga merekomendasikan untuk 

membahas lebih lanjut mengenai dampak dari isu perdagangan seks cyber 

di Filipina terhadap korban. Secara spesifik, terkait pengaruh terhadap 

kondisi psikologis korban, serta proses adaptasi korban ketika kembali ke 

dalam masyarakat. Lalu penelitian ini juga menyarankan pemerintah 

Filipina untuk memperbanyak SDM dalan badan penegakkan hukum 
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Filipina untuk memperlancar implementasi respons terhadap fenomena 

perdagangan seks cyber.  

Dalam studi ilmu Hubungan Internasional, pada umumnya pembahasan 

mengenai perdagangan manusia dan segala bentuknya dilakukan melalui 

perspektif keamanan manusia, hak asasi manusia, dan juga gender. 

Penelitian ini berkontribusi untuk memberikan pembahasan dengan 

perspektif yang berbeda, yaitu dengan berfokus pada perdagangan seks 

cyber sebagai bentuk baru kejahatan transnasional dan mencari alasan 

perdagangan seks cyber yang berkelanjutan di Filipina.  

Penelitian ini memberikan pemahaman bahwa dalam menangani 

kejahatan transnasional, terutama yang berbasis internet seperti 

perdagangan seks cyber ini tidak dapat diselesaikan secara domestik melalui 

kebijakan yang berlaku di negara kejadian saja. Sangat dibutuhkan respons 

serta kerjasama global dari pihak baik aktor negara maupun non-negara. 

Maka dari itu, penelitian ini juga berkontribusi sebagai salah satu referensi 

untuk dapat mengimplementasikan kebijakan atau upaya global dengan 

lebih efektif di masa depan dalam melawan isu-isu mengenai kejahatan 

transnasional, terutama kejahatan transnasional berbasis internet.  
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